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ABSTRAK  
Tanaman bayam (Amaranthus sp.) merupakan salah satu sayuran favorit yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

Indonesia. Tanaman bayam  memiliki kandungan serat, protein, zat besi, kalium dan lemak yang berfungsi untuk mendukung 

kesehatan manusia. Namun, kondisi lingkungan yang semakin tidak memungkin diperlukan teknik budidaya yang mendukung 

pertumbuhannya agar tetap optimal, termasuk dalam hidroponik sistem Wick. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

pertumhan tanaman hidroponik ialah nilai pH nutrisi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan bayam 

berdasarkan jenis bayam (bayam hijau dan bayam merah) dan perbedaan nilai pH. Penelitian dilaksanakan menggunakan 

rancangan acak lengkap dengan lima kali ulangan setiap perlakuan pH 4, pH 6 dan pH 10. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa perlakuan pH 6 menghasilkan parameter berat basah dan panjang tanaman tertinggi pada bayam hijau dan merah. 

Jumlah daun mencapai hasil terbanyak pada tanaman bayam hijau dengan nilai pH 6. Sedangkan, berat kering tanaman 

tidak dipengaruhi oleh jenis bayam dan nilai pH nutrisi. 

 

Kata kunci: Bayam, Hidroponik, Pertumbuhan, Tingkat pH nutrisi 

 

ABSTRACT 
Spinach (Amaranthus sp.) is favoured vegetable that has been consumed by the Indonesian. Spinach contains fibers, protein, 

iron, potassium, and lipid which play an important role in supporting human health. However, increasingly environmental issue 

affects conventional cultivation technique. Thus, an alternative and efficient hydroponic wick system is a solution. One of the 

significant factors that influence hydroponic system is nutrient pH. This study aims to examine the growth of green spinach 

and red spinach in different level of nutrient pH. This research employs Completely Randomized Design with five replications 

at 4 pH, 6 pH, and 10 pH. The result evinces that 6 pH level influences on fresh weight and plant length of both green and red 

spinach. Based on the numbers of leaves, green spinach yields the highest result. The dry weight is not affected by both 

variables. 
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PENDAHULUAN 

Bayam (Amaranthus sp.) merupakan 

salah satu komoditas hortikultura yang 

banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

Indonesia. (Badan Pusat Statistik, 2024) 

melaporkan tingkat konsumsi bayam 

sebanyak 0,064 per Kapita Sebulan. 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2020) menyatakan dalam Tabel Komposisi 

Pangan Indonesia bahwa bayam hijau (per 

100 gram sediaan segar) mengandung 0.7 g 

serat, 0.9 g protein, 3,5 mg zat besi, 456 mg 

kalium dan 0.4 gram lemak. Sedangkan, 

bayam merah mengandung 2.2 g serat, 2.2 g 

protein, 7,0 mg zat besi, 50 mg kalium dan 0.8 

gram lemak. Penelitian lain membuktikan 

bahwa mengonsumsi jus bayam merah 

mampu meningkatkan kadar hemoglobin 

pada ibu hamil (Mardiah et al., 2021) 

Tanaman bayam memerlukan nutrisi 
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makro dan mikro untuk menunjang 

pertumbuhannya sebagaimana tanaman lain 

pada umumnya. Nutrisi makro seperti unsur 

nitrogen, fosfor, dan kalium sering 

ditambahkan pada budidaya tanaman secara 

konvensional di tanah. Namun, belakangan ini 

budidaya konvensianal di tanah menghadapi 

beberapa kendala karena meningkatnya isu 

lingkungan, seperti perubahan iklim, kualitas 

tanah yang menurun, dan kekurangan air. 

(Fimbres-Acedo et al., 2023). Oleh karena itu 

hidroponik menjadi salah satu alternatif untuk 

memperoleh bahan pangan, termasuk 

sayuran, dengan kualitas yang lebih baik. 

Nutrisi tanaman hidroponik dipenuhi 

melalui nutrisi cair yang sering dikenal 

sebagai AB Mix. AB Mix merupakan kumpulan 

unsur makro dan mikro yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Menurut Alhafshy et al. (2024), 

konsentrasi dan jenis AB Mix berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman pada 

parameter berat segar dan berat kering 

kangkung yang dihasilkan. Selain itu, 

kekurangan unsur hara dapat memengaruhi 

pertumbuhan tanaman (Adinda et al., n.d.)dan 

perubahan pH juga menjadi masalah yang 

serius bagi tanaman yang dibudidayakan 

secara hidroponik. (Fimbres-Acedo et al., 

2023). 

Nilai pH berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman tidak hanya 

berdasarkan pH media saja, melainkan juga 

interaksi antara media taman dengan akar 

yang bertanggung jawab terhadap 

penyerapan nutrisi. Unsur hara memiliki 

respon spesifik terhadap tingkat pH media.  

Mineralisasi nitrogen meningkat seiring 

dengan peningkatan pH sejalan dengan 

penyerapan amonium oleh tanaman. 

Penyerapan nitrogen berbanding terbalik 

dengan absorbsi molibdenum (Mo) oleh 

tanaman. Mo diserap secara optimal pada pH 

yang rendah. Berbeda dengan fosfor (P) yang 

dapat diserap secara optimal pada pH yang 

mendekati netral, peningkatan ataupun 

penurunan pH dapat menganggu 

penyerapannya  (Barrow & Hartemink, 2023). 

Jenis tanaman yang berbeda 

memberikan respon yang berbeda dalam 

menanggapi rangsangan lingkungan, 

termasuk adaptasinya terhadap pH media 

tanam. Tanaman kemangi dan mint terbukti 

memiliki toleransi yang tinggi terhadap 

kenaikan pH nutrisi. Pada nutrisi pH 7,5 

kemangi dan mint memberikan respon 

pertumbuhan yang relatif stabil (Fimbres-

Acedo et al., 2023). Tanaman tomat memiliki 

respon pertumbuhan yang berbeda dengan 

kemangi dan mint. Tanaman tomat terbukti 

menghasilkan respon pertumbuhan yang 

optimal pada pemberian nutrisi dengan pH 5,5 

(Dyśko et al., 2009). 

Pertumbuhan tanaman bayam hijau 

dan merah perlu dianalisis untuk menemukan 

faktor yang berpengaruh terhadap hasil panen 

yang optimal. Nilai pH pada nutrisi hidroponik 

memberikan pengaruh pada ketersediaan 

nutrisi yang berfungsi untuk menunjang 

pertumbuhan vagetatif bayam hijau maupun 

bayam merah. Hal ini karena penyerapan 

nutrisi selalu berkaitan dengan pertukaran 

anion dan katoin dari sel tanaman ke luar atau 

nutrisi. Kondisi tersebut dapat menyebabkan 

perubahan nilai pH larutan nutrisi. Perubahan 

pH yang ekstrem dapat memengaruhi 

pertumbuhan tanaman bayam sehingga 

berpengaruh juga pada hasil budidaya 

bayam.   Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui respon 

pertumbuhan bayam hijau dan bayam merah 

pada variasi tingkat pH yang berbeda. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

pengaruh jenis bayam dan perlakuan pH 

secara terpisah dan secara bersamaan 

terhadap pengaruhnya pada pertumbuhan 

tanaman bayam hijau dan bayam merah. 

 

BAHAN DAN METODE  

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi benih bayam hijau dan 

merah, nutrisi AB Mix, air, KOH 1M, HCl 1M 

rockwool, kertas pH universal, dan kertas 

saring. Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari tusuk gigi, netpot, kain 

flanel dan instalasi hodroponik sistem wick. 

Biji bayam hijau Maestro dan merah 

Mira masing-masing direndam dalam air 

untuk memastikan viabilitas biji (hanya biji 

tenggelam yang digunakan). Biji disemai pada 

permukaan rockwool berukuran ±3 cm3 yang 

telah dibasahi air dan dilubangi menggunakan 

tusuk gigi.  Benih disiram 3 kali seminggu 

selama masa penyemaian 14 hari. Benih yang 
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telah muncul dua daun sempurna dipilih 

secara acak untuk digunakan dalam 

percobaan. 

Nutrisi AB Mix dibuat dari larutan stok 

sebanyak masing-masing 5 mL stok A dan B 

yang dilarutkan ke dalam air hingga volume 

mencapai 1L. Nutrisi diberikan pada masing-

masing instalasi sebanyak 5 liter. Nutrisi diatur 

sesuai dengan perlakuan P untuk pH netral 

(tanpa penambahan KOH ataupun HCl), P1 

untuk pH 4 (dengan penambahan HCl) dan P2 

untuk pH 10 (dengan penambahan KOH). 

Pengaturan nilai pH diukur menggunakan 

kertas pH universal, penambahan baik KOH 

dan HCl terus ditambahkan hingga nilai pH 

mencapai target. 

Penelitian dilaksanakan menggunakan 

Rancangan Acak lengkap (RAL) dua faktorial 

dengan lima kali ulangan. Penyemaian benih, 

penanaman, dan pengeringan dilaksanakan 

di Green House Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Walisongo Semarang. Setelah 14 hari 

masa semai, satu benih semaian bayam 

diletakkan dalam satu netpot. Netpot 

diletakkan pada impraboard instalasi 

hidroponik sistem wick. Semaian dipelihara 

selama 45 hari masa tanam dan dilakukan 

pemanenan pada usia 59 hari. Penambahan 

nutrisi dilakukan 2 kali dalam satu pekan 

dengan pH awal yang sama sesuai perlakuan.  

Pada tahap pengeringan, tanaman 

bayam dibungkus menggunakan kertas saring 

dan diletakkan di bawah sinar matahari tak 

selama tiga hari. Pemanenan dilakukan 

dengan mengukur berat segar, berat kering, 

jumlah daun dan panjang tanaman. 

Pengukuran parameter pertumbuhan 

dilaksanakan di Laboratorium Struktur 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo 

Semarang.  

Data parameter pertumbuhan yang 

telah diperoleh dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas (taraf signifikasi 5%). 

Selanjutnya, jika memenuhi syarat (distribusi 

data normal dan homogen) data dianalisis 

menggunakan uji parametrik analisis varians 

(ANOVA) dua arah dengan aplikasi Jeffreys's 

Amazing Statistics Program (JASP). Data 

dilanjutkan dengan uji Tukey signifikansi 5% 

jika menunjukkan perbedaan nyata. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji statistik pertumbuhan bayam 

hijau dan merah menunjukkan hasil yang 

berbeda pada variabel jenis bayam, perlakuan 

nilai pH dan kombinasi keduanya. Jenis 

bayam memengaruhi hasil yang signifikan 

pada parameter jumlah daun. Variabel 

perlakuan pH memberikan pengaruh nyata 

secara signifikan pada berat basah dan 

panjang tanaman. Kombinasi variabel jenis 

bayam dan perlakuan pH berkontribusi secara 

nyata pada perbedaan jumlah daun (Tabel 1).   

  

Tabel 1. Hasil nilai P-value berbagai variabel 

Variabel Pbb Pbk Pp Pd 

Jenis Bayam 0,77 0,94 0,05 0,00* 

Perlakuan pH 0,02* 0,68 0,01* 0,15 

Jenis Bayam x 

Perlakuan pH 
0,59 0,07 0,47 0,03* 

Data diuji menggunakan Two-way Anova. 

Huruf kecil menunjukkan: bb = berat basah; bk 

= berat kering; p = panjang tanaman; d = 

jumlah daun. Tanda (*) menunjukkan terdapat 

perbedaan signifikan. 

 

Tabel 2. Data pertumbuhan tanaman bayam 

hijau dan bayam merah 

Je

ni

s  

p

H 

Berat 

Basa

h (g) 

Berat 

kerin

g (g) 

Panja

ng 

(cm) 

Juml

ah 

daun 

H  

4 33,88b 2,58  53,96b 18,40b 

6 53,13a 3.27 65,90a 32,40a 

10 36,06b 3,58 56,20b 30,40a 

M  

4 41.01b 3,81 51,80b 17,80b 

6 52,04a 3,37 61,84a 15,00b 

10 33,59b 2,13 46,62b 16,40b 

H = bayam hijau, M = bayam merah. Huruf 

kecil merupakan nilai signifikasi berdasarkan 

uji Tukey. 

 

Tabel 2 menunjukkan berat basah 

paling tinggi dihasilkan pada pH 6 baik pada 

jenis bayam merah maupun bayam hijau. 

Kendati demikian, hasil berat kering tidak 

menunjukkan perbedaan dari semua variabel 

tingkat pH dan jenis bayam. Hal ini 

menunjukkan bahwa perbedaan pH nutrisi 

memberikan pengaruh pada komponen air 

dan zat hara yang diserap oleh tanaman. 

Tanaman mengandung 70-90% air dan 
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sekitar 1,5% mineral (zat hara) dari seluruh 

bobotnya. Zat hara yang terkandung terdiri 

dari makronutrien, mikronutrien, dan 

ultramikronutrien. Sisa komponen lainnya 

terdiri dari unsur organik seperti lipid, protein, 

karbohidrat, asam nukleat, vitamin, dan 

hormon tanaman (Duca Maria, 2015). Hal ini 

mengindikasikan bahwa tanaman pada 

perlakuan pH 4 dan 10 mampu 

mengakumulasi komponen tanaman selain 

air, zat hara dan komponen organik, dengan 

lebih banyak dibandingkan pada perlakuan 

pH 6. 

Zat hara atau mineral diserap oleh 

tanaman secara optimal pada pH nutrisi yang 

berbeda. Pertumbuhan tanaman tomat pada 

pH 4,5-6,5 tidak secara signifikan 

memengaruhi penyerapan nitrogen, kalium, 

dan magnesium. Namun, ketika terjadi 

peningkatan pH maka terjadi penurunan 

fosfor, zat besi, dan mangan. Pada metode 

tanam yang tidak menggunakan tanah maka 

nutrisi dengan pH 5,5 dapat mengoptimalkan 

pertumbuhan tanaman tomat (Dyśko et al., 

2009). Nitrogen merupakan komponen asam 

amino (protein), asam nukleat, klorofil dan 

vitamin yang memiliki fungsi vital bagi 

keberlangsungan pertumbuhan tanaman. 

Nitrogen difiksasi oleh tanaman dalam bentuk 

amonium yang telah diproses oleh bakteri 

Rhizobium (Duca, 2015). Di tanah, proses 

mineralisasi nitrogen, kerja bakteri Rhizobium, 

meningkat seiring dengan tingkat pH nutrisi 

yang dapat menyediakan nitrogen lebih 

banyak untuk tanamaan (Dyśko et al., 2009)  

Kalium dan magnesium memiliki fungsi yang 

berbeda dengan nitrogen. Kalium memiliki 

fungsi untuk menyeimbangkan sistem osmotik 

tanaman, sebagai kofaktor enzim dan proses 

buka-tutup ostiola stomata (Lincoln et al., 

2014). Magnesium berfungsi sebagai kofaktor 

enzim fotosintesis (RuBP carboxylase and 

PEP carboxylase) dan respirasi (enolase and 

phosphoglyceric kinase). Selain itu, 

magnesium juga berperan sebagain kofaktor 

ATP untuk berikatan dengan bagian enzim 

(Kochhar & Gujral, 2020).  

Peningkatan pH nutrisi mempenaruhi 

penyerapan fosfor, zat besi, dan mangan. 

Fosfor merupakan penyusun utama dari DNA 

dan RNA serta bagian fosfolipid membran sel. 

Fosfor juga merupakan bagian dari ATP yang 

menjadi berperan pada proses transfer energi 

untuk mendukung berjalannya metabolisme 

tanaman. Zat besi merupakan bagian dari 

ferredoxin dan cytochromes yang berperan 

pada proses fotosintesis dan respirasi sel. Zat 

besi juga merupakan penyusun enzim 

oksidase yang melindungi tanman dari stress 

oksidatif (Kochhar & Gujral, 2020). Mangan 

termasuk unsur mikro yang krusial sebagai 

aktivator enzim metabolisme dan proses 

fotolisis air (Lincoln et al., 2014). 

Nilai pH media tanam yang tinggi juga 

menurunkan kadar klorofil tanaman (Xu et al., 

2020).  Klorofil merupakan pigmen tanaman 

yang terdiri dari klorofil a dan klorofil b. Klorofil 

a berfungsi untuk menangkap cahaya dan 

meneruskan energi eksitasi ke pusat reaksi. 

Klorofil a berperan pada tahap fotosintesis 

primer di pusat reaksi, sedangkan klorofil b 

berperan memperluas spektrum cahaya agar 

mudah diserap oleh tanaman (Hopkins & 

H¨uner, 2009). Penurunan klorofil yang 

beriringan dengan absorbsi zat hara 

memberikan pengaruh yang signifikan pada 

pertumbuhan tanaman. Penurunan 

pertumbuhan dan fotosintesis pada pH yang 

tinggi diindikasikan karena kombinasi efek 

defisiensi nutrisi, penurunan kadar klorofil dan 

gangguan pada transpor air (Xu et al., 2020).  

Akumulasi air, mineral, dan komponen 

organik yang akan membentuk tanaman 

secara utuh termasuk panjang tanaman dan 

jumlah daun (Gambar 1). Pertumbuhan 

tanaman dapat dipengaruhi oleh fitohormon 

yang dihasilkan. Auksin dan sitokinin 

dikategorikan sebagai hormon pertumbuhan. 

Penelitian Harbage & Stimart (1990), 

membuktikan bahwa semakin meningkat nilai 

pH menghasilkan pertumbuhan akar yang 

dinduksi oleh auksin semakin sedikit. Selain 

itu, penelitian Huda et al. (2023) membuktikan 

nutrisi dengan pH 6,5 menunjukkan hasil 

terbaik tanaman pakcoy dibandingkan nutrisi 

dengan pH 5 dan 8 yang terbukti pada hasil 

jumlah daun dan berat tanaman tertinggi. 
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a. Bayam hijau pH 4     b. Bayam merah pH 4 

  
b. Bayam hijau pH6      d. Bayam merah pH6 

  
e. Bayam hijau pH 10  f. Bayam merah pH10  
Gambar 1. Tanaman bayam sesaat sebelum 
panen 

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi 

oleh pH media tanam dimana selaras dengan 

ketersediaan zat hara bagi tanaman. Menurut 

Loo (1927), kondisi pH media juga berkaitan 

dengan jenis dan jumlah unsur hara yang ada. 

Unsur hara di media tanam berada dalam 

bentuk anion dan kation yang juga berkaitan 

dengan konsentrasi hidrogen di dalamnya. 

Oleh karena itu, nilai pH dan kestersediaan 

nutrisi bagi tanaman saling berkaitan, hasil 

yang berbeda juga dapat ditimbulkan akibat 

sistem atau teknik pertumbuhan yang 

berbeda. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasi penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan variabel jenis 

bayam dan kombinasi perlakuan (jenis bayam 

x perlakuan pH) terdapat perbedaan signifikan 

pada jumlah daun. Sedangkan, berdasarkan 

variabel perlakuan pH perbedaan signifikan 

pada berat basah dan panjang tanaman. 

Parameter berat kering tidak menunjukkan 

adanya perbedaan nyata antar perlakuan dari 

berbagai variabel penelitian. Bayam 

merupakan tanaman hortikultura yang 

dikonsumsi berdasarkan nilai gizinya. Oleh 

karena itu penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan analisis zat gizi dan mineral yang 

terkandung dalam bayam hijau dan bayam 

merah. 
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